
I. Und.1.ng - undang Republik lndor.esia Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembcntukan 
Daerah-d.ierah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
I 959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang - undang Republik Indonesia )/omor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembarnn Negara Republic Indonesia Tahun 2003 Nornor 47, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nemer -'286); 

3. Undang · undang RepubHk Jndonesia Nemer I Tahun 2004 len:ang Perbendabaraan 
Negara (Lembaran Negera Republik Indonesia Tabun 2004 Nomor S, Tambaban 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 43ll); 

4. Undang-undang Republik Indonesia Nomor IS Taiiun 20().1 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tabun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Rcp••blik Indonesia 
NOff!Or 4400); 

S. Undang-undang Republik Indcnesla Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimba.r.gan 
Keuangan Antara Pemerinrah Pusat dan Pemerirrah Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tabun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran :>legara Republik 
Indonesia Nomor C:438); 

6. Perarur:m Pl!m<.:rin,ah Rcpublik Indonesia Komor 3S Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pcmerintah.an antara Pemerintah, Pemcrintahan Daerah Provinsi, 
dan Pemerinrehan Daerah Kabupa1en/Kota (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambah,n Lcm~aron Ncgll!a Repablik lndonesia 
Nomor4137); 

i 

• 
Mcnglngat 

Mcnimbang: a. bahwa berdasarken pas.al 60 Peranmn Pemerimah Nomor 60 Talmo 2008 tentang 
Sistem Pengenda.lian Intern Pemerintab, maka kerearuaa mengenai sistem 
pengendaiian Intern Pemerintah dilingkungan Pemerinteh Daerah diarur lebib lanjutf 
dengan peraturan Bupari; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebegaimana dimaksud puda huruf a. perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang penyelenggar..an Sistem Pengendalian Intern 
?emerintah Di Liugkungan Pemerintah Kabupaten Bolaaog Mongcndow; 

BUPAT! BOLMNG MO:'iGO~l)UII' • 

PERA.TUR.\N BUPATI BOLAANG MOi'iGONDO\V 
:>IOMOR : J1 TAHUN 2010 

TENTANG 
P£!"-YEL£NCGARA..A:.'- SIS't[.\'l PENCENDALIA."' INTER.~ l>EM£R.l.:',l AH Dll.,lNGKU:-.GA.;°'1' 

PE~U:R.lNTAII KABL'PATEN llOLAA,'iG MONCO~"DOW 

BUPATI BOLAANG MONGONDOW ·, 



Da.lam Peranuan Bu~i Bolaang Mcngcndow ini yang dunaksud dengan : 
J. Oaerah adalaJ1 Dae.rah Kahup.atcn Bol:.u.ng Mongondow. 
2. Pemerinte.h Daerab adalah Bupati da.n Wakil Bupati sena pera.,g~t Daerah sebagaj 

unsur penyeJenggara Pemerinta.h Oaerah. 
3. Bupari ndo.lah Bupati Bolaang Mongondow. 

4, SiS!em Pengendalian lmem, ya t 1g selanjutny.1 disingkat SPJ adalah proses integral pada 
tindakan dan kegiat.an yang dilakuken secara rerus-menerus olch pimpinan cl.an seluruh 
pcpwo.i unruk memberikan keyaldnan mem11,dai ates cer,:~p.i.inya n,juan organiu.si 
melalui kcgfata.n yani cfcktif CW! efisien, keao~lan pelaporan Kcu.angan, pcngamanan 
eser m:gar«;1 da.n ke.taaWl terhadap peraruraa perundang·unda.ngan. 

S. Sistetn Pcngendulian Intern Pcmerinuh, yang sclanjumya disingkat SPIP adalah 
sistem Pengendalian Intern yang disc!enggarakan sccara menycluruh terbadap proses 
perancan42n d:an pel.aktanaan kebiial..an sl!rTA "'"--'"u"' ........ ,... ... ,..__ ....... _ 

BAB( 

K.ETENTVAN t,Iu~I 
Pas,! I 

PERATu"RAN BL"PATI BOLAAKG yfQNGO:SDOW TENTAl-.'G 
PENYELENGGARAk'i S!STEM PENGENDALLA.N INTERN PEMEI\JJ'lTAH Dl 
LO-:GK\JNOA>I PEMERINTAH KABt.rPATEN BOLAA.NO MONGol,DOW 

MEMUTUSKAN 

' 7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pcn_gclolaan Kc1.:angan Dacrah CL<·mbaran Nesat11 Republi.k lnd.one,iA Tehun ZOOS 
Nomor 140, Tambahan Lembaran Nega:a Republik Indoeesie Nomor 4578); 

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Komo, 41 Tahun 2007 tenta.sg Orgl!!'jsasi 
Perangkat Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Noir.or 89, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741); 

9. Pcraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistcm 
PengendeJian Intern Pemcrintah}; 

10. Pcraruran Mcnteri Oalam Ncgcri Rcpublik Indonesia Nomor 13 Tahun 2006 ccntang, 
Pcdoman Pengelolaan Kcuangan Daerab sebagaimana telah diubah dengan 
Peraniran Menteri Dalam Negeri Nemer 59 Tahun 2007 tentang Perubaaan atas 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor D Tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah; 

I l. Peratut":an Menteri Dal.:un Ncgcri Republik Indonesia Nomor 16 'ra.hun 2006 te.nia.1g 
Prosedur Penyusunan Produk: Hukum Daerah; 

I 2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nemer 17 Tahun 2006 tenlang 
Lembaran Daerah dan Berna Daerah; 

D. Peraturan Memeri Dalarn >legeri Republik Indonesia )<omor 57 Taints 2007 temang 
Petunjuk Teknis Penataan Orgenisasi Perangkat Daerah; 

14. Peraturan Oaere.J\ Kabupal,en Bolaang Mongondow Nomor 02 Tahun 2008 tentang 
Pcmben~kM Organisasi · Penmgku.t Dacrah K.abupu.tcn Bolaa.~a Mongondo·w 
(Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 02). 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor OJ Tahun 2008 tentang 
Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Kabupaten Bolaang Mongondow 
(lembatanDaerab Tahun 2008 Nomcr 01); 

• 
Meneupkan : 

• 



Pasal 2 
(!) Unruk menCllp<li peng,lolaan kcuangan dacra.'1 ya,,g efekti:. efisien, trasoaren, clan 

alami.,b<L Bupa1i melalwkan pens,:rulalhn ,.... peoyelensga,,an' ke~, 
Pcmerintahan Ktbupattn Bolaang MOflgoodow. 

(2) Pengeodalian ll.Ul.s pcl'l.)'elcngs.ar.u:a:n kcaiti.tan pemerint.lban scbagalman.a dima.ksud 
pada ay.t (l). dil&k.sanaka.n denpa bc:rpedoman pada SPlP sebapimana diat1.1r dafa.T! 
peratutan Pemctinl.a.h Nomor 60 Tahun 2006 tentang Sistc:m PcngendaJian lnt<:m 
Pemeriatah dan pcraturan peia.ksanaannya. 

(l) SPIP sebagaimana dim,iaud pada ayal (l) bertujuan untuk mcmberikai, keyakinan 
yang mcmada.i bagi terea.paioya efoktivitas dan efisietui peocapaian tujuan 
menyelengg-.r.nilcan pemcrintahan Kabupatm Bolaang Mongondow keandAlao 
peJaporan kcuanga.n, pc:ngamannn asc~ O.v:rah, a.an kctaatan terhadap pcraturan 
perumliin$"u.nd.ansan. 

BAB 11 
PENY.E!.ENGARAA.'i SPIP 

• 

• 

I 

6, Pengawasan Intern adalab seluruh proses kegiatan audi~ reviu, evaluasl, pemantauan, 
dal'\ kegiatan pe:,gawasan lain terbadep penyelengaraan tugas clan fungsi organisasi 
dalam raogka memb<n1ao keyakioan yang mem.odai bahwa kegi.,1an telah 
dHabanakan sesuai dengan tolak ukur ya.'l,g. telah dnttapkan sec.ara efektif dan disicn 
untuk kepcntingan pimpinan dalam mev.'Ujudka., tata kepemerintahan yang ba.ik. 

1. Ba.dao Peng.wu.m K6u11.~.gan dan Pcm.b4.a.g1,m.aQ.. yat\i sc1anjutl\ya dlsi.o.gk.at BPKP 
adaJah aparat penga-wasan intcren pc::mcrintah )'Ang bertanggung jawab kepada 
Presidcn. 

B. lnspektorat Kabupazen Bolaang Mor.gondow adalt.h aparat pengawasan Interen 
Pemerir.tah Kabuputen Bola.ang Mongondow yang bcrtanggw;gjawab langsung kepada 
Bupati. 

9. Pcra.ngkar Oacrah n.dalah ptrtmgkat d.aerah pada pe-merini.ah dacrah sebilga.i unsur 
pembanru KcpaJa Diu:rah dalam ponyclcoggara.an Pemcrintah Dll.tTlh y&og terdir:I dui 
Sekrecariat dactah, Sclaowiat OPR.D, dinas da.cnh. lcmbaga te.kni., d&ctaJ'.I ( bed3.W 
Wtor ), kccamatan, dan kelu1ahantdc:sa. 

10. Audi, adaJab preses iden1ifil<asi masalah. analisis, dan evaiua.si bukti yang dill!kukan 
secara independe«, obyektif da11 profesional berdasarbn staadar audit. untuk r.i.enilai 
kcbto.aran, kecermatan, k:redibilitas, efcktivitas, efisiensi, dan keandalan infonnasi 
pclaksanaao tu&as dao funisi instan$i pemerinta.b. 

J t. Rcviu a.dafah penclaaha."\ utans. bt:kti·buk'Ci ;ua.ru keaJatan untuk mem.utikan bahwa 
kegi~wi tenebut tclah dilaks.anakan siesi.iai de.ngaci ketenru.&n, standar, n:ncana, atau 
nonna yang tel.ah dirctapkan. 

12. Evah.iasi adalah r.mgkaian kegiatan membandingkaa hasil auiu p1esta;i suaru k~iatan 
dengan >1Anda.r, reneana, atau norma yang telah ditetapkan, dan mcnenrukAn faktcr­ 
faktor yang mompengaruhi kebcmasilan atau kegagalan suaru k:egi.uan daJrun 
m,fo¢apai tujuan. 

I). Pemantuuan adalah pro$8S penilaian kcmajuan JUat\l program atuu kegiaw, dalam 
mcnupa.l htjua.n yang tel.ab dltee&pk.An. 

14. Kegiatan pengawasen lainnya adalah kegiatan penga w '8.SM yang antara Jain berupa 
$Osialisasi mengenai pengawusan, pendidibn clan pel.uiban penp•asan, 
pembirnbinga., dan konsuhasi, pengelolaan hasil pengawasan, dan pemaparan basil 
pcngawasan. 

15. Petunjuk Pclaksamum Penyelengaraan SPJP adaJah perunjuk pelaksanaa.n aw 
pamuran 8upnti Bolaa.ng Moogondow t.:ot.ang pienyelcnggarun S'PO>, )'atl8 memuat 
kcbijalw\, stratcsi, mctodo1ogi penerapeu, dan pengintcgrasian sclwuh alctivitll$ 
manajemen pemeriotah 'daerah, unruk memsstihn bah\lr'& selu.ruh WlSW' SP!P telah 
terbangun da.Jam program/kegfatan pemerintahan daerahlpera.ogkat daerah daJa.'Tl 
rangka meojamin pen~aian ruju.an yang ditctapkan . 



a. Audit; 
b. Rcviu; 
e. Ev:aluasi; 
d. Pernantauan; dan 

Posaf6 
(t) Pemimpin Perangkat D:i.e:ah benanggung jewab alas efektivitas pcnye!en_ggara.an SPJ 

di lin.gkungan masing-masing. 

(2) t:ntuk mcmperkuat dan menunjang efektivitas SP! sebagaima.na dimaksud pada ayet 
(!) dilaku.kao pengawasan intern atas penyelenggaraan ruga..s dan fungsi perangkat 
da~u.h termnsuk akuntabilita.s kcuangan daerati. 

Pasat 7 

(!) Pengewasan int em sebagaimana dimaks1.1d da1am P3.Sal 6 ayat (l) dilakukan clen 
·Jnspck-\Orat Oaerah Kebeparen Bolaat1g Mongondow 

{2) Iaspektorar Daerah K~upaten Bolaang Mongondow sebagaimana dinaksud pada 
ayat {I) melakukan pengawasan intern rnelalui : ,. 

• 
BAB Ill 

?E;',GUATAJII EFEKTIVITAS PENYELE~GGARAA.'\ SP!P 

e. Pemamauan pengcndalilill lmem. 
(2) Ura.Jan clan pengaturan unsur SPTP sebagaimane dimak$ud peda aye• (1) adalah -s:suai 

denga.n Pua.I.! sampai dc:ogan Pasal 46 Perarurao Pemc-rinta.i Nomor 60 Tal\un 2-008 
terltang sistem Pengendalian lntcm Peme-rint:ah. 

(3} Pcnerapan unsur SPJP sebapimana dimaksud pida ayat {l) da.n ayat (2) dilaksanakan 
menyatu da., menjadi bagio.n. integral dari kegiatan perangkat deerah. 

Pasal 4 

(I) Penyelcngi3run SPlP di lin~ungan Pemerimah Oaer,d1 K.abupaten Bolaang 
Mongondow dfkoordinasikan cleh Sekretaris OaeraJ, Kabupaten 8ola.ang 
Mongondow. 

(2) Penyelenggeraan sebagaimana dirnaksud pada ayat (l) dilaksanakan berdasarkan 
petunjuk pelaksanaan pcnyclengga.raan SPlP }'ang. disusun sesuei dengan pedoman 
teknis p~nyehmggaraao SPIP yang ditetapkan oleh Ke?'l13 BPKP sebegel pemblna 
penyclcnss,sraan SPlP. 

{3) Ke(cncuan lebib lanjut mongeoai peruajuk pelakse.naan penY\1:lcnggarun SPlP 
sebagaimana dimaksud pada •y.1t (2) ditctapken dengan keputusaa Sup.a.ti. 

Pasal 5 
(~) Da!am proses p::mbangunan da:i pengembangan SPIP dibentuk saruan Tuges SPiP 

Pemerintah Kebupeten Bolaang Mongondow. 
{2) Kc1enru.a.., lebih Janjut ment;cnai suwnan da.1 S~ Tug8.$ SPIP scbaa..a.im11.na 

dimaksud p&da ayar (I) d.iteUipbn <iengan keputu.san Bupati 

• 

,. Linikung,n pengendalian, 

I b. Penilaian resiko; 
,. Kegiatan pengendalian; 
d. tnfom,11.$\ dan Komunika..si; dan 

Pasal3 
( I) P<!ranal<,at d.acrah di Hna,kungan Pcmerin1ah Daer ah Jubupaten Soloa.ng Mongondow 

wajib menc;apkan SPJ.P uba,a.jrnana d.imli$ud daJam PuaJ 2 A}'11.t (2) )'ADJ m,Jiputi 
WlSUf: 



FERRY L .. SUGEHA 
BERITA DAERAH KABUPATEN BOLAMG MONGONDOW 
TAffUN2010 NOMOR: 11 

Oiundanik.im di Kctamobagu 
Psda tanggal ~~~; .'\:.): 2010 

I 

• SEKRE ~S · ERAH 
~KABVPATEN OL,j.A~ MONG01'1lOW 

20!0 
Ditetapkan di Kotamobagu 
Pada 1anggal 26 Juli 

• 
Agar sttiap orang rncnsctahuinya, · memcnmahkan pengundangan peraruran Bupati lnl 
dcoga.n penemparannya dal.am Beriu. Datntll K.ah1.1p.ikn Dohumg Mongondow . 

Peraturan Bupa!i ini mulai berlaku pada tanggal Giundangkan 
Pasal 10 

Pasal 9 
Per,mjuk pcfa.ksanann penyclcnggaraan SPIP sebag.aimana dimo.ksud dalam Pasal 4 uyat (2j 
hatW t.elah d.itt:tapkan paling lambat enam butaa iejak. ;'.)etatutan Dupo.ti Ini di~~kan. 

BAJI YID 
PENVTUP 

Pas:i.l 3 

lnspektorat Dacrah Kabuperen Bol .... ng Mongondow melakukan pengawesan terhadap 
seluruh kegiatan dalam ra.ngka penyelengg.ara.BJ, tugas dan fungsi pemngkat da.erah yang 
didanai dcngan Aoggaran Pendepeien dan Bela.nja Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow, 


